
Dahulu aku menulis segala sesuatu yang aku dengar
dari Rasulullah صلى الله عليه وسلم karena ingin menjaganya, tetapi

orang-orang Quraisy melarangku. Mereka
mengatakan, "Apakah engkau akan menulis segala

sesuatu yang kau dengar dari Rasulullah صلى الله عليه وسلم,
sedangkan Rasulullah صلى الله عليه وسلم seorang manusia yang

berbicara ketika marah dan rida?" Sehingga aku
berhenti menulis. Lalu aku menceritakan hal itu

kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم, maka beliau menunjuk dengan
jari ke mulutnya seraya bersabda, "@Tulislah! Demi
Allah yang jiwaku ada di tangan-Nya, tidak keluar

dari mulutku kecuali kebenaran."

Abdullah bin 'Amr -raḍiyallāhu 'anhumā- meriwayatkan, Dahulu aku menulis segala
sesuatu yang aku dengar dari Rasulullah صلى الله عليه وسلم karena ingin menjaganya, tetapi orang-orang

Quraisy melarangku. Mereka mengatakan, "Apakah engkau akan menulis segala
sesuatu yang kau dengar dari Rasulullah صلى الله عليه وسلم, sedangkan Rasulullah صلى الله عليه وسلم seorang manusia

yang berbicara ketika marah dan rida?" Sehingga aku berhenti menulis. Lalu aku
menceritakan hal itu kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم, maka beliau menunjuk dengan jari ke

mulutnya seraya bersabda, "Tulislah! Demi Allah yang jiwaku ada di tangan-Nya, tidak
keluar dari mulutku kecuali kebenaran."

[Sahih] [HR. Abu Daud]

Abdullah bin 'Amr -raḍiyallāhu 'anhu- berkata: Dahulu aku menulis segala sesuatu yang aku
dengar  dari  Rasulullah صلى الله عليه وسلم   dengan  tujuan  menjaganya  lewat  tulisan.  Akan  tetapi,  sejumlah
orang Quraisy melarangku, mereka mengatakan: Rasulullah صلى الله عليه وسلم adalah seorang manusia yang
berbicara ketika rida dan marah, dan beliau bisa saja bersalah. Sebab itu, aku pun berhenti
menulis. Lalu aku menceritakan hal itu kepada Nabi صلى الله عليه وسلم, maka beliau menunjuk dengan jari ke
mulutnya dan bersabda: Tulislah! Demi Tuhan yang jiwaku di tangan-Nya, tidak ada yang
keluar dari mulutku kecuali kebenaran, pada segala keadaan dan ketika rida maupun marah.
Allah  Ta'ala  telah  berfirman tentang Nabi-Nya ,صلى الله عليه وسلم   "Tidaklah  yang diucapkannya itu  menurut
keinginannya. Tidak lain ia adalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya)." [QS. An-Najm: 3-4]
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